ABSTRAK

Abdul Rohman. (2022). NIM: 2200070001. Tafsir Maqasidi Ayat-Ayat Hudid
Perspektif Mukammad Tahir bin ‘Asyir.

Tafsir maqgasidi merupakan pendekatan tafsir yang lebih menekankan pada
pengungkapan dari tujuan-tujuan ayat al-Qur’an. Pendekatan tafsir ini tidak
terjebak hanya pada bunyi lafaz ayat, tetapi lebih dari itu ia masuk ke dalam untuk
menelisik berbagai magasid yang ada di dalamnya. la menjadi niscaya ketika
produk tafsir yang ada belum menyentuh pada pengungkapan tujuan-tujuan dari
turunnya ayat al-Qur’an. Adanya pendekatan tafsir magasidz bisa memberikan
penjelasan yang representatif untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Ibn ‘Asyir
seorang mufasir modern sering kali mengungkapkan mengenai tujuan ayat yang
ditafsirkannya dengan pendekatan tafsir maqasidz salah satunya pada ayat-ayat
hudud, sehingga penafsirannya bisa memberikan ruang untuk adanya
pengembangan pemahaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: konsep tafsir maqgasidz Ibn
‘Asyiir; aplikasi konsep tersebut pada ayat-ayat hudiid; dan relevansinya dengan
hukum pidana konvensional yang berlaku di Indonesia.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan
metode desktiptif-analisis. Sedangkan teknik pengumpulan datanya dilakukan
melalui data dokumentasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan melakukan
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Objek material penelitian
adalah tafsir Ibn ‘Asyiir dan objek formalnya adalah ayat-ayat sudizd.

Hasil dari penelitian ini menunjukan: 1) Konstruksi konsep tafsir magasidr
Ibn ‘Asyiir dibangun diatas dua konsep besar, yaitu konsep magasid al-Syari’ah
dan konsep magasid al-Qur’an. Semuanya termanifestasikan dalam tiga bentuk
maqadsid, yaitu magasid al- ‘Am; magasid al-Khassah, dan magasid al-Juziyyah.
Ketiganya mengarah pada tercapainya kemaslahatan individu, keluarga,
masyarakat dan peradaban manusia secara umum dalam bentuk terjaganya nyawa,
harta, keturunan, harkat dan martabah manusia: 2) Aplikasi tafsir maqgasidr pada
ayat-ayat hudiid menghasilkan penafsiran hukum yang berkeadilan, penuh
kemaslahatan dan mengandung fleksibilitas hukum yang didasarkan pada sifat
persamaan, toleransi dan berkebebasan: 3) Terdapat relevansi antara tafsir
magqasidi ayat-ayat hudid dengan hukum pidana Indonesia. Titik relevansi
terletak pada kesamaan tujuan dari keduanya walaupun bentuk hukuman yang
diberlakukannya berbeda.
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Tafsir maqasidi is an interpretive approach that emphasizes the disclosure of
the objectives of the verses of the Qur'an. This interpretive approach is not stuck
only on the sound of the verse's lafaz, but more than that he goes inside to
investigate the various maqasids that are available to him. It becomes necessary
when the existing product of interpretation has not touched the disclosure of the
objectives of the revelation of the Qur'anic verse. The existence of a maqasidi
interpretation approach can provide a representative explanation for interpreting
the verses of the Koran. Ibn 'Asyiir, a modern commentator, often reveals the
purpose of the verses he interprets with a maqasidi interpretation approach, one of
which is the hudad verses so that his interpretation can provide room for the
development of understanding.

The purpose of this study is to analyze: the concept of Ibn 'Asyir's
interpretation of maqasidi; the application of the concept to the udiid verses; and
its relevance to conventional criminal law in force in Indonesia.

The research approach used is qualitative using the descriptive-analytical
method. While the data collection technique is done through documentation data.
Furthermore, the data is analyzed by doing data reduction, presentation, and
concluding. The object of research material is the interpretation of Ibn 'Asyar and
the formal object is the verses of udud.

The results of this study show: 1) The construction of the tafsir maqasidi
concept of Ibn 'Asyiir is built on two major concepts, namely the maqasid al-
SyarT'ah concept and the maqasid al-Qur’an concept. All of them are manifested
in three forms of maqasid, namely maqasid al-‘Am; maqasid al-Khassah; and
maqasid al-Juziyyah. All three of them lead to the achievement of the benefit of
individuals, families, communities, and human civilization in general in the form
of maintaining life, property, offspring, human dignity, and dignity. 2) The
application of maqasidi interpretation on hudad verses results in an interpretation
of punishment that is fair, full of benefits, and contains legal flexibility based on
the nature of equality, tolerance, and freedom. 3) There is relevance between the
maqasidi interpretation of the udtid verses and Indonesian criminal law. The point
of relevance lies in the similarity of the objectives of the two, even though the
forms of punishment they apply are different.
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